BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

lImu kimia merupakan salah satu cabang ilmu sgamg memiliki kedudukan
sangat penting terutama dalam menumbuhkembangkarankpuan menjelaskan
secara mikro (molekuler) terhadap fenomena makem&mpuan kimia tersebut
memberikan konstribusi yang penting dan berartiagdap pengembangan ilmu-ilmu
terapan seperti pertanian, kesehatan dan perikserda teknologi. Oleh sebab itu
salah satu tujuan mata pelajaran kimia di sekolamemgah atas (SMA) dan
madrasah aliyah (MA) adalah memahami konsep, mirfgikum dan teori kimia
serta saling keterkaitannya dan penerapannya unarkelesaikan masalah dalam

kehidupan sehari-hari dan teknologi (Depdiknas 6200

Hasil yang diharapkan setelah proses pembelajarara kyaitu siswa mampu
memahami konsep-konsep kimia dan saling keterkamanserta penerapannya
untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan skaardan teknologi. Dalam
proses pembelajaran, salah satu yang akan dihat&Episiswa yaitu kemampuan
menghadapi masalah dalam bentuk soal-soal yangulhemgan dengan materi
tertentu. Hal ini sejalan dengan pendapat yangnaik@kan oleh Arifin, Met all
(2000:127) bahwa “Secara sederhana masalah yaadagiholeh siswa di dalam
kelas adalah soal yang berhubungan dengan majarpala

Berdasarkan proses perkembangannya, struktur ilmia klapat dibagi menjadi
empat kelompok, hal ini sejalan dengan pendapag gékemukakan oleh Rahayu,

Sl (2001: 7-8) bahwa:



“Proses pengembangan kimia yang berlangsung secataktif dapat
dilihat dari struktur ilmu kimia. Melalui berbagaéngamatan, kimia merupakan
kumpulan data dan fakta mengenai sifat-sifat zatiaf zat dapat mengalami
proses. Berbagai proses kimia yang berlangsunglapiat dibagi ke dalam
empat kelompok, yakni (1) stoikiometri; (2) enekgit (3) struktur dan (4)
dinamika”.

Lebih lanjut Rahayu menjelaskan bahwa stoikiomie&isumber dari hukum
kekekalan massa yang mempelajari kesetaraan satadierzgan zat lain dalam suatu
perubahan kimia. Dalam bentuk yang sederhana,i@o@ri meliputi kemampuan
menentukan koefisien-koefisien dalam suatu reaksniak Stoikiometri juga
menggambarkan hubungan kuantitatif sederhana d&imne yang dijelaskan
dengan rumus kimia dan persamaan reaksi. Sedandketimidt.H.J (1997:237)
mengemukakan bahwa rumus kimia dan persamaan reaksiggambarkan
hubungan kuantitatif dua tingkat yaitu tingkat fememologis (level makroskopik)
dan tingkat partikel (tingkat mikroskopik). Padagikat makroskopik rumus kimia
menyatakan hubungan massa unsur-unsur yang terkgndaiam senyawa atau
menyatakan perbandingan massa pereaksi dan halesli @alam suatu persamaan
reaksi. Sedangkan pada tingkat mikroskopik rumos&kimenyatakan perbandingan
atom unsur dalam senyawa atau perbandingan dgvakikel yang bereaksi yang

dinyatakan dalam suatu persamaan reaksi.

Okanlawon, A.E (2010:127) mengemukakan bahwa stmikiri merupakan
topik yang mendasari semua aspek kimia yang mklbapermasalahan untuk
menghitung massa reaktan yang diperlukan dan prodmg dihasilkan dengan
bantuan persamaan reaksi setara. Belajar untuk etemayjkan masalah ini
memerlukan penguasaan konsep stoikiometri yang, beémampuan untuk
membangun dan menyetarakan persamaan reaksi dagguma@kannya untuk

menghitung massa zat kimia yang terlibat dalamsieak



Stoikiometri merupakan konsep prasyarat siswa daempelajari materi yang
lainnya misalnya asam-basa, kesetimbangan kimia dl@ktrolisis. Namun
sayangnya materi stoikiometri merupakan salah sgilk yang sukar dimengerti
oleh siswa. Hal ini sejalan dengan beberapa garelyang menemukan bahwa
materi stoikiometri merupakan materi yang cukupt §&laerab,N.K, 1996; Scmidt,
1997; Chandrasegaran, A&t all, 2009; Okanlawon, A.E, 2010). Lebih lanjut
Okanlawon, A.E (2010;108) berpendapat bahwa kesuliini terletak pada
kompleksitas dalam melakukan perhitungan ini memkari pemahaman tentang
konsep mol, menyetarakan persamaan reaksi, ketdaangdjabar dan interpretasi
dari sebuah masalah ke dalam langkah-langkah prcdeghng mengarah kepada
jawaban yang benar. Berdasarkan hasil penelitianny@aerab,N.K (1996; 92)
menyimpulkan bahwa kesulitan-kesulitan siswa dalg®rhitungan kimia
menyangkut kesetaraan mol zat, perhitungan masezal®® dan hasil reaksi,
perhitungan volume hasil reaksi dan pereaksi, peaenpereaksi pembatas suatu

reaksi, serta penentuan rumus empiris dan rumuskuicduatu senyawa.

Berdasarkan hasil wawancara informal dengan gumiakkelas X di tempat
peneliti bertugas, selama beberapa tahun ditembkaga 60 % saja siswa yang
lulus KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada matestoikiometri. Sementara
setiap tahun minat siswa untuk memilih jurusan ki/sekolah ini sangat tinggi
yaitu sekitar 90%. Selain itu berdasarkan pengatgpeacliti selama mengajar kelas
XII ditemukan kesulitan siswa dalam materi eleksisl Hal ini dikarenakan siswa
kurang memahami konsep mol dan stoikiometri yaegupakan konsep prasyarat
untuk materi tersebut. Keadaan tersebut harus wiepgmikiran bagi guru-guru
kimia di sekolah ini untuk mencari penyebab meng&padisi tersebut dapat

terjadi. Guru harus dapat mengidentifikasi letak danyebab kesulitan siswa dalam



menyelesaikan soal stoikiometri sehingga dapatajiakan untuk mencari solusi
yang tepat agar kesulitan tersebut dapat diatstiingga pada akhirnya akan
membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam meaaykdae soal stoikiometri.
Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa tersebwnalebih mudah diidentifikasi
kalau kita tahu bagaimana tahap-tahap pemecahaalahagang dilakukan oleh

siswa dalam menyelesaikan soal stoikiometri tersebu

Berdasarkan paparan diatas, peneliti tertarik umgeliti tentang kesulitan-
kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikahstoikiometri melalui tahap-
tahap pemecahan masalah. Setelah diketahui keskéglitan siswa tersebut,
diharapkan guru berupaya untuk mencari solusi kgsulitan tersebut dapat diatasi
di masa yang akan datang sehingga kesulitan tersielak menjadi penghambat
dalam mempelajari materi selanjutnya yang lebih fxeis.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitiandilakukan dengan  rumusan
masalah sebagai berikut: “Kesulitan-kesulitan apaj@ang dihadapi siswa dalam
menyelesaikan soal stoikiometri dan bagaimanaiiaggapan guru tentang upaya
yang harus dilakukan untuk mengatasi kesulitarebe®” Rumusan masalah diatas
dijabarkan dalam bentuk pertanyaan penelitian setmsegikut:

1. Bagaimanakah proses pembelajaran stoikiometri yagsanakan oleh guru di
kelas?

2. Bagaimanakah pemahaman siswa terhadap mateiiosbaii?

3. Bagaimanakah siswa mengalami kesulitan dalam mesgkan soal-soal
stoikiometri?

4. Bagaimanakah tanggapan guru tentang upaya mengasditan siswa dalam

menyelesaikan soal stoikiometri?



C. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhaday pehelitian ini maka akan
dijelaskan istilah-istilah yang dianggap pentinajtuy:

1. Analisis

Analisis secara arti kata didefinisikan sebaganyelidikan terhadap suatu
peristiwva (karangan, perbuatan ) untuk mengetabad#an sebenarnya (sebab
musabab, duduk perkara ) (Kamus Besar Bahasa Isidoi®91: 37).
Berdasarkan definisi diatas analisis yang dimaksaidm penelitian ini adalah
menyelidiki letak dan penyebab kesulitan siswa malaemecahkan masalah
stoikiometri.

2. Kesulitan

Kesulitan didefinisikan sebagai keadaan yang séguatu yang sulit. Sementara
pengertian sulit adalah sukar sekali; susah @Bs#fan atau dikerjakan dsb)
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991: 971).

Kesulitan yang dimaksud dalam penelitian ini adaaatu keadaan yang terjadi
dalam diri siswa atau hambatan-hambatan yang dinadeéswa dalam
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan matekistwetri.

3. Pemecahan masalah
Pemecahan masalah yang dimaksud disini adalah dadgkgkah yang harus

ditempuh dalam menyelesaikan soal stoikiometrigyaerupakan gabungan dari
tahap pemecahan masalah yang dikemukakan olehn(Avifet all, 2000 ; 127)
dan langkah-langkah penyelesaian soal stoikiomgrg dikemukakan oleh
Chang (2005 : 75) yaitu tahap analisis (menuliskang diketahui dan yang
ditanyakan), tahap perencanaan (menuliskan daneteakan persamaan reaksi,

menentukan mol dari massa/volume yang diketahuifahap perhitungan



(menentukan mol yang ditanyakan berdasarkan peifgard koefisien,
menentukan massa/volume/jumlah partikel yang dékag) dan tahap evaluasi
(memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah).

4. Stoikiometri menggambarkan hubungan kuantitatibam@tom dari unsur-unsur
dalam zat-zat dan hubungan kuantitatif antar zandauatu reaksi kimia (Johari,
JMC dan Rachmawati, M, 2004;158). Sedangkan mértimang, R (2005;74)
stoikiometri adalah ilmu yang mempelajari kuantithesi reaktan dan produk
dalam reaksi kimia.

Berdasarkan dua pengertian tersebut stoikiometmgyalimaksud dalam
penelitian ini adalah menggambarkan hubungan kaihtidari reaktan dan
produk dalam suatu reaksi kimia.
D. Tujuan Pendlitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menggérmasi secara mendalam
mengenai kesulitan yang dihadapi siswa pada mateikiometri berdasarkan
proses pembelajaran yang berlangsung maupun p@sibelajarannya. Setelah
diketahui letak kesulitan siswa serta penyebab miaga kesulitan tersebut maka
peneliti akan menginformasikan dan mendiskusikamgde guru upaya yang akan
dilakukan agar pada proses pembelajaran mendatasglittn siswa dalam
menyelesaikan soal stoikiometri dapat diminimalissshingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfagi barbagai pihak.

1. Bagi guru dan pengembangan bidang studi kimia, alemgengetahui kesulitan-

kesulitan siswa dalam memecahkan masalah stoikiometka guru dapat

merancang proses pembelajaran dengan menggunaktsdanpemecahan



masalah stoikiometri dan membimbing siswa menggamakahap-tahap
pemecahan masalah stoikiometri secara konsistanggehdapat meningkatkan
hasil pembelajaran stoikiometri.

2. Bagi siswa, dengan dikembangkannya proses pemiaiajangan menggunakan
metode pemecahan masalah stoikiometri maka dikanapiswa akan dapat
memahami materi stoikiometri dengan baik sehingggattmempermudah untuk
mempelajari materi-materi kimia yang berhubungamgde konsep stoikiometri.

3. Bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini makalabkdapat memotivasi dan
memfasilitasi guru untuk mengembangkan penelitimeptian sejenis yang
dapat menggali kesulitan siswa pada materi kimradtau pada bidang studi lain
sehingga dengan diketahuinya kesulitan-kesulitesebait maka guru-guru dapat
mencari solusi yang tepat untuk mengatasinya. Dendemikian kualitas
pembelajaran di sekolah tersebut dapat meningkattehtunya KKM sekolah
dapat tercapai.

4. Bagi para peneliti lain, tahap-tahap pemecahan latasdoikiometri yang ada
dalam penelitian ini dapat digunakan untuk mengsisakesulitan siswa pada
materi stoikiometri dengan karakteristik soal tette Selain itu tahap-tahap
pemecahan masalah stoikiometri ini dapat diujicabagkada subjek penelitian
yang lebih banyak dan bervariasi agar dapat diketapakah tahap-tahap
pemecahan masalah stoikiometri ini cukup efektifuknmempermudah siswa
menyelesaikan soal stoikiometri.

F. Pembatasan Masalah
Untuk lebih mengarahkan penelitian ini, maka peafa®san dibatasi sebagai

berikut:



1. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif garkan menganalisis letak dan
penyebab kesulitan-kesulitan siswa dalam memecahnkaalah stoikiometri.

2. Materi stoikiometri yang akan dianalisis dalam piia@ ini adalah stoikiometri
yang menggambarkan hubungan kuantitatif dari rea#téan produk dalam suatu
reaksi kimia.

3. Untuk memudahkan menganalisis letak kesulitanaidan penyebabnya maka
peneliti membuat tahap-tahap pemecahan masalaim dalenyelesaikan soal
stoikiometri. Tahap-tahap pemecahan masalah yAmgksud dalam penelitian
ini adalah tahap pemecahan masalah stoikiometliritelari 4 tahap yaitu: tahap
menganalisis soal (menuliskan yang diketahui dangyditanyakan), tahap
merencanakan pemecahan soal (menuliskan dan mekatigpersamaan reaksi,
menentukan mol dari massa/volume yang diketahuinem&kan pereaksi
pembatas jika pereaksi yang diketahui lebih datu)sa tahap melakukan
perhitungan (menentukan mol yang ditanyakan berklasa perbandingan
koefisien, menentukan massa/volume/ jumlah partikig ditanyakan) dan
tahap evaluasi (memeriksa kembali hasil penyelesamsalah).

G. Anggapan Dasar

Sekolah yang menjadi tempat penelitian ini adak#oksh berasrama penuh
yang tentunya memiliki karakteristik yang berbedanghn sekolah pada
umumnya. Siswa hanya diberi kesempatan satu misggali untuk bertemu
dengan orangtuanya dan keluarganya. Keadaan inin akan mengganggu
psikologis siswa misalnya menimbulkan perasaanktidatah, ingin pindah
sekolah agar lebih dekat dengan orangtua, malagjabetlan ingin selalu
melanggar aturan sekolah. Dengan kondisi psikolotgssebut tentunya akan

mempengaruhi hasil belajar siswa. Namun demikiaglap@enelitian ini,



kesulitan siswa dalam memecahkan masalah (so&josteetri hanya disebabkan
oleh ketidakpahaman siswa memahami soal dan npeeribelajaran berdasarkan
pembelajaran yang dilakukan dikelas sehingga fgksitologis diatas dianggap

tidak berpengaruh pada kesulitan siswa.



